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ABSTRAK

Abdul Chafidh, D91216039 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlaq Siswa MTsN 1 Kota

Surabaya. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya,

Pembimbing Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M.Ag dan Drs. H. Syaifuddin,

M.Pd.I.

Peneliti ingin mengkaji beberapa permasalahan, yaitu (1) Bagaimana

penerapan inkuiri terbimbing di MTsN 1 Kota Surabaya (2) Bagaimana hasil belajar

akidah akhlaq siswa MTsN 1 Kota Surabaya (3) Bagaimana penerapan inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan penelitian

kuantitatif. Adapun jumlah populasinya adalah 208 kelas IX di MTsN 1 Kota

Surabaya. Sampel yang diambil adalah 17% dari populasi yaitu 36 siswa. Lokasi

yang diteliti bertempat di MTsN 1 Kota Surabaya. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk

pengolahan data menggunakan analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing yang diterapkan oleh guru akidah akhlak dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas, secara umum dilakukan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan

dengan skor rata-rata yang di dapat adalah 2,48. Oleh karena itu, penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dikategorikan sangat baik. (2) Hasil belajar pada

mata pelajaran akidah akhlak pada siswa MTsN 1 Kota Surabaya dikategorikan

sangat baik. Karena skor rata-rata dari nilai pengetahuan, keterampilan, sikap

adalah 84,313. (3) Ada pengaruh antara dua variabel ini disebabkan karena hasil

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak sebagian didapat dari penerapan

model inkuiri terbimbing. Hal ini dibuktikan analisis regresi linear dengan nilai

signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05,

dan dari uji t nilai signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi
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ix

sebesar 0,009 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran akidah akhlak (Y).

Kata Kunci :Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlaq
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran yang diterapkan di MTsN 1 Kota Surabaya

beberapa kali masih menggunakan model pembelajaran konvensional.

Khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak yang sebenarnya terdapat

beberapa materi yang membutuhkan metode yang menekankan pada proses

berfikir secara kritis dan analitis untuk menemukan sendiri jawaban dari

masalah yang ditanyakan. Kondisi siswa di MTsN 1 Kota Surabaya

termasuk siswa yang berpotensi bagus. Jika dalam proses kegiatan belajar

mengajar menggunakan metode yang bervariatif dan metode yang menuntut

kreatifitas siswa diharapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal.

Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang dalam kehidupan

yang begitu besar manfaatnya. Dengan perkembangan zaman di dunia

pendidikan yang terus berubah dengan signifikan sehingga banyak merubah

pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih

modern. Melalui pendidikan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan

yang dapat menunjang dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang

dihadapinya dalam proses pendidikan.1

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan

dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adikuat

dalam kehidupan masyarakat.2 Menurut Kunandar pendidikan adalah

investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai

strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.3 Oleh sebab itu,

1 Hariyanto, Pengertian Pendidikan Menurut Ahli. Availabel at :
http://belajarpsikologi.com/pengertian- pendidikan-menurut-ahli/. (Diakses 10 Oktober 2019
pukul 00.05).

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 79.
3 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.5.
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hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu

yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.

Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang

penting dan utama melalui proses belajar. Belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

intraksi dengan lingkungan.4 Selanjutnya Sardiman mendefinisikan belajar

adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha

mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada

individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan

penambahan ilmu pegetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.

Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi

seseorang.5 Lebih lanjut Sardiman menyatakan bahwa seseorang akan

berhasil dalam belajar apabila pada dirinya sendiri ada keinginan untuk

belajar, inilah prinsip dan hukum pertama dalam pendidikan dan

pengajaran. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah

adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,

keterampilan atau sikapnya.6

Mengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki satu makna

yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang dapat

membuat siswa belajar. Keterkaitan mengajar dan belajar diistilahkan

Dewey sebagai “menjual dan membeli”. Artinya, seseorang tidak mungkin

akan menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti tidak

akan ada perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belajar.7

4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
hal. 2.

5 Sadiman S dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),  hal. 21.
6 Ibid., hal. 40.
7 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

hal. 216.
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Dengan demikian, dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar

siswa. Proses belajar akan berjalan lancar apabila adanya minat. Siswa

memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung memberikan perhatian

yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Proses belajar mangajar

merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusia yakni siswa

sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar dengan

siswa sebagai subjek pokoknya. Seseorang akan berhasil dalam belajar,

kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar.8

Dalam usaha mencapai tujuan belajar perlu diciptakan adanya

sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan

berkaitan dengan mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha

penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses

belajar. Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh

berbagai komponen yang masing-masing akan saling memengaruhi.

Komponen-koponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,

materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta

dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana

prasarana belajar mengajar yang tersedia.9 Permasalahan dalam pelajaran

kita diantaranya adalah: Siswa banyak yang tidak memperhatikan

penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang aktif

dalam proses KBM yang ditandai dengan jarangnya siswa yang bertanya

dan lebih banyak diam ketika ditanya. Hal itu terjadi karena guru lebih

sering menggunakan metode ceramah dalam KBM yang membuat

kurangnya partisipasi aktif peserta didik. Murid hanya mendengarkan dan

mencatat apa yang disuruh guru, sehingga minat terhadap pelajaran menjadi

kurang dan banyak nilai siswa yang di bawah KKM yang di tentukan

sekolah.

8 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
hal. 14.

9 Ibid., hal. 25.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4

Masalah di atas dapat diatasi dengan banyak cara yang dapat

diterapkan guru dalam mengajar yang dapat meningkatkan keaktifan, minat

dan pemahaman sisiwa dalam belajar, salah satunya adalah pembelajaran

inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) . Guru sebagai fasilitator dan motivator

dalam mengoptimalkan proses belajar siswa, harus dapat memilih suatu

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu pembelajaran yang dapat

digunakan adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).

Pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) ini digunakan bagi siswa

yang kurang berpengalaman belajar dengan inkuiri. Dengan pembelajaran

inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) ini siswa belajar lebih berorientasi pada

bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-

konsep pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-

tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok

maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik

suatu kesimpulan secara mandiri.10

Selain itu pembelajaran inkuiri ini memiliki beberapa keunggulan

dibandingkian dengan jenis pembelajaran yang lainnya. Strategi

pembelajaran inkuiri (SPI) merupakan pembelajaran yang menekankan

pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan

sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan.

Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antar

guru dan siswa.11 Keunggulan dari pembelajaran inkuiri yaitu, pembelajaran

yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik secara seimbang, sehingga strategi pembelajaran ini dianggap

lebih bermakna, memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai

dengan gaya belajar mereka, dianggap sesuai dengan perkembangan

10 Herdian, Model pembelajaran Inkuiri. Availabel at:
http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/model-pembelajaran-inkuiri/, (Diakses 10 Oktober
2019 Pukul 00.06).

11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), hal. 196.
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5

psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman dan pembelajaran yang

dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-

rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan

terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.12

Dengan penggunaan metode inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) ini

membuktikan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama

akidah akhlak di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran akidah akhlak menekankan pada kemampuan

memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam nama-

nama Allah Swt. Hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Akidah

Akhlak Siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

12 Ibid., hal. 208.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) di MTsN 1

Kota Surabaya?

2. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak siswa di MTsN 1 Kota Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh penerapan inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)

terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan inkuiri terbimbing (Guided

Inquiry) di MTsN 1 Kota Surabaya.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa di MTsN 1 Kota

Surabaya.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan inkuiri terbimbing

(Guided Inquiry) terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti/guru

mengetahui pendekatan atau media pembelajaran yang sesuai dengan

tujuan dapat menyadari bahwa dalam penciptaan kondisi pembelajaran

selain menggunakan pendekatan dan metode juga diperlukan kreatifitas

dalam pengelolaan kompetensi dasar yang ada.

2. Bagi siswa

Membantu siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya inkuiri

terbimbing (Guided Inquiry) maka siswa diharapkan mampu memahami

materi dengan mudah.

3. Bagi sekolah

Menghasilkan guru-guru yang profesional. Dengan demikian, hasilnya

dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru. Jika penelitian

berhasil, sekolah mampu menghasilkan out put yang maksimal.
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E. Hipotesis Peneltian

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan

masih perlu dibuktikan kenyataannya. Sebagai jawaban sementara dari

penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan antara model

pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) ) terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak siswa MTsN 1 Kota Surabaya”.

F. Penelitian Terdahulu

Adapun yang menjadi originalitas penelitian ini sebagai berikut:

1. Marudin, 2012 dengan judul Pendekatan Contextual Teaching and

Learning dengan metode Inquiry Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada

Pelajaran IPA Siswa Kelas V MIN Leneng Praya Lombok NTB. Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

Dari hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara

pendekatan CTL terhadap Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IPA di MIN Lombok NTB.13

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Marudin terdapat perbedaan

dengan apa yang diteliti oleh penulis yakni pada variable terikat peneliti

terdahulu terfokus pada motivasi belajar sedangkan penulis hasil belajar

serta penulis juga terfokus pada model pembelajaran inkuiri terbimbing

sedangkan peneliti terdahulu pada pendekatan contextual teaching and

learning dengan metode inkuiri.

2. Erlina Sofiani, 2011 dengan judul Pengaruh Model Inkuri Terbimbing

(Guided Inquiry) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Konsep

Listrik Dinamis (Quasi Eksperimen di SMP Negeri 1 Sukajaya Kab.

Bogor. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif

13 Marudin, 2012 Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan metode Inquiry
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Siswa Kelas V MIN Leneng Pray Lombok
NTB. hal. 84.
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dengan hasil ada pengaruh dengan diterapkannya model inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar Fisika konsep listrik dinamis.14

Berdasarkan penelitian terdahulu Erlina Sofiani ini walaupun terdapat

kesamaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan juga hasil belajar

tetapi terdapat perbedaan yakni pada mata pelajaran yang diterapkan

dalam penelitian yakni mata pelajaran fisika sedangkan penulis terfokus

pada mata pelajaran akidah akhlaq.

3. Broto, 2010 Pengaruh Pendekatan Inkuiri Terbimbing melalui Metode

Eksperimen dan Demontrasi terhadap Pretasi Belajar IPA Materi Listrik

Dinamis siswa Kelas IX SMP NEGERI 3 Rabdublatung Blora. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kauntitatif dengan

hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antar pendekatan

inkuri terbimbing melalui metode eksperimen terhadap prestasi belajar

IPA Materi Listrik dinamis siswa Kelas IX SMP NEGERI 3

Rabdublatung Blora.15

Berdasarkan penelitian terdahulu walaupun terdapat persamaan yakni

pada model pembelajaran inkuiri terbimbing tetapi terdapat perbedaan

yakni pada variable terikatnya yakni prestasi belajar sedangkan penulis

hasil belajar dan juga pada mata pelajaran yang diterapkan dalam

penelitian yakni IPA sedangkan peneliti dengan mata pelajaran akidah

akhlaq.

Dari  beberapa  penelitian  yang ada  di  atas  maka  dapat  disimpulkan

bahwa penelitian yang dilakukan merupakan karya yang asli dan belum ada

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Pembahasan di dalam penelitian ini

terfokus pada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlaq Siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

14 Erlina Sofiani, 2011 Pengaruh Model Inkuri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Pada Konsep Listrik Dinamis (Quasi Eksperimen di SMP Negeri 1 Sukajaya Kab.
Bogor. hal.52.

15 Broto, 2010 Pengaruh Pendekatan Inkuiri Terbimbing melalui Metode Eksperimen dan
Demontrasi terhadap Pretasi Belajar IPA Materi Listrik Dinamis siswa Kelas IX SMP NEGERI 3
Rabdublatung Blor. hal. 65.
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G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan

yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain

mengenai istilah yang ada, maka perlu untuk menjelaskan definisi istilah

dan batasan-batasannya. Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan

dengan judul dalam penulisan skripsi ini yaitu :

1. Pengaruh adalah suatu kekuata yang ada maupun yang timbul dari

orang atau benda yang dapat membentuk watak kepercayaan serta

perbuatan seseorang.16 Dalam hal ini pengaruh lebih condong pada

suatu yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang atau lebih

tepatnya pada  siswa  agar siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah

sesuatu hal berupa kekuatan yang dapat mempengaruhi hasil belajar

akidah akhlaq siswa yang ada di MTs Negeri 1 Kota Surabaya.

2. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang merupakan

pendekatan dalam pembelajaran di mana siswa mencari dan

menggunakan sumber-sumber yang bervariasi untuk meningkatkan

pemahaman mereka tentang masalah, topik ataupun isu. Model inkuiri

terbimbing dapat memberikan peluang kepada siswa untuk

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, peran guru sebagai fasilitator

dan mediator, yakni membantu siswa untuk belajar dan menggunakan

keterampilan proses mereka untuk meperoleh lebih banyak ilmu

pengetahuan.17

3. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,

baik menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belajar. Dengan demikian hasil belajar merupakan pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), hal. 715
17 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 108.
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apresiasi dan keterampilan yang menghasilkan perubahan dari diri

individu yang belajar.18

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini penulis telah membuat sistematika

pembahasan guna mempermudah diantaranya :

Bab pertama - Memuat pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Ruang lingkup penelitian.

Definisi operasional. Penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua - Memuat kajian teori dan penelitian terdahulu dalam

bab ini akan membahas mengenai inkuiri terbimbing dan hasil belajar

akidah akhlak.

Bab ketiga - Memaparkan tentang metode penelitian, yang meliputi

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

Bab ke empat - Hasil penelitian, berisi tentang deskripsi data hasil

penelitian, dalam bagian ini peneliti akan membahas hasil temuan untuk

menjawab rumusan masalah dan pencapaian tujuan penelitian.

Bab ke lima – Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

18 Suprijono Agus, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). hal. 5.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “Inquiry”, yang secara harfiah

berarti penyelidikan.1 Kata inkuiri berarti menyelidiki dengan cara

mencari informasi dan melakukan pertanyaan-pertanyaan. Dengan

inkuiri ini siswa dimotivasi untuk aktif berpikir, melibatkan diri dalam

kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas sendiri. Para ahli pendidikan

dan juga para pengajar cenderung menggunakan istilah Inquiry.

Berikut ini pengertian inkuiri menurut para ahli :

a) Suchman, seorang penggagas pembelajaran inkuiri di Amerika

Serikat menyatakan bahwa inkuiri adalah cara orang-orang belajar

ketika mereka ditinggalkan sendiri. Lebih lanjut Suchman

mengatakan, inkuiri adalah suatu cara alami yang manusia lakukan

untuk mempelajari sekitar lingkungan mereka.

b) Trowbridge menjelaskan model inkuiri sebagai proses

mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan

hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan

menggambarkan kesimpulan masalah - masalah tersebut.2 Lebih

lanjut Trowbridge mengatakan bahwa esensi dari pengajaran inkuiri

adalah menata lingkungan atau suasana belajar yang berfokus pada

siswa dengan memberikan bimbingan secukupnya dalam

menemukan konsep - konsep dan prinsip - prinsip ilmiah.

c) Dewey menegaskan inkuiri itu adalah sesuatu yang aktif, gigih dan

perimbangan seksama dalam kepercayaan terhadap pengetahuan

yang dipandang dari berbagai sudut alasan dan kesimpulan lebih

lanjut. Proses inkuiri itu menyediakan siswa beraneka ragam

1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 108.
2 Ida Bagus Putrayasa, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Inkuiri, (Jurnal Penelitian

dan Pengembangan Pendidikan), hal. 2.
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pengalaman konkrit dan pembelajaran aktif yang mendorong dan

memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk mengambil

inisiatif dalam mengembang keterampilan pemecahan masalah,

pengambilan keputusan, dan penelitian sehingga memungkinkan

mereka menjadi pebelajar sepanjang hayat. Dengan kata lain inkuiri

adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi

dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari

jawaban dan memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau

rumusan masalah dengan kemampuan berfikir logis dan kritis.

d) Gulo mengatakan inkuiri merupakan rangkaian kegiatan belajar

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan

penuh percaya diri.3

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa inkuiri merupakan

suatu proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah dengan

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan

menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Jadi, dalam proses inkuiri

siswa terlibat secara langsung untuk memecahkan suatu masalah yang

diberikan guru.

Kegiatan belajar melalui inkuiri menghadapkan siswa pada

pengalaman kongkrit sehingga siswa belajar secara aktif, dimana

mereka didorong untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan

masalah, mengambil keputusan, dan mengembangkan keterampilan

meneliti serta melatih siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Melalui kegiatan inkuiri, siswa dengan tingkat perkembangan atau

kemampuan yang berbeda dapat bekerja pada masalah - masalah sejenis

dan berkolaborasi untuk menemukan pemecahannya.

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),cet
ke.1, hal.166.
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Inquiry adalah suatu proses penemuan dan penyelidikan masalah-

masalah, menyusun hipotesa, merencanakan eksperimen,

mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan tentang hasil pemecahan

masalah.4 Kegiatan pembelajaran semacam ini menjadikan siswa aktif

dalam proses pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator

untuk mengatur jalannya pembelajaran. Proses pembelajaran yang

demikian membawa dampak positif pada pengembangan kreativitas

berpikir siswa. Metode ini merupakan suatu bentuk instruksional

kognitif, yang memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi

secara aktif menggunakan konsep-konsep dan prinsip dan melakukan

eksperimen-eksperimen yang memberi kesempatan siswa untuk

menemukan konsep dan prinsip-prinsip sendiri.5

Beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri.

Pertama, inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa sebagai subjek

belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan

sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,

tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi

pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa

diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu

yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap

percaya diri (self belief).

Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri menempatkan guru

bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan

motivator belajar siswa. Ketiga, tujuan dari penggunaan model

pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir

secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam

model pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai

4 Andriana, Richa, dkk, Pendekatan Inkuiri, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2007), hal. 42.
5 Mulyati Arifin, dkk, Strategi Belajar Mengajar Kimia, (Malang: UM Press, 2005), hal. 61.
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materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan

potensi yang dimilikinya.6

Melakukan pembelajaran dengan menggunakan inkuiri berarti

membelajarkan siswa untuk mengendalikan situasi yang dihadapi

ketika berhubungan dengan dunia fisik, yaitu dengan menggunakan

tehnik yang digunakan oleh para ahli penelitian. Model pembelajaran

Inquiry menjadi 2 jenis yaitu: (1) inkuiri terbimbing (Guided Inquiry7);

(2) penemuan bebas (Free Inquiry). Dalam penemuan terbimbing, guru

menyediakan data dan siswa diberi pertanyaan atau masalah untuk

membantu mereka mencari jawaban, kesimpulan generalisasi dan

solusi. Pada penemuan bebas murid merencanakan solusi,

mengumpulkan data dan selebihnya sama dengan penemuan

terbimbing.

Berdasarkan uraian di atas, metode penemuan yang lebih efektif

untuk digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran adalah

metode penemuan terbimbing. Metode inkuiri terbimbing merupakan

kegiatan inquiry yang masih membutuhkan keterlibatan guru dalam

proses pembelajaran, di mana masalah dikemukakan oleh guru atau

bersumber dari buku teks kemudian siswa berpikir untuk menemukan

jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan intensif guru.

Inkuiri terbimbing adalah metode dimana guru sebagai fasilitator dan

pengarah sedangkan siswa aktif melakukan kegiatan sesuai prosedur

atau langkah kerja untuk mengembangkan rasa ingin tahunya.

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran inkuiri adalah

menstimulus siswa agar tertantang untuk berpikir kritis. Guru

hendaknya memberikan kesempatan yang leluasa kepada

siswanyauntuk menyatakan pendapat mereka agar para siswa

terangsang berinisiatif dan bertindak. Selain itu, guru harus

6 Wina Sanjaya, ”Strategi Pembelajaran” (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006) hal.
196–197.
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mendiagnosis kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswanya,

sehingga tujuan pembelajaran dapat dengan mudah dicapai.8

Dalam Inkuiri terbimbing(Guided Inquiry) berarti guru

merencanakan situasi sedemikian rupa sehingga siswa didorong untuk

menggunakan prosedur yang digunakan para ahli penelitian untuk

mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan langkah-

langkah penelitian, memberikan pemaparan yang ajeg, membuat

ramalan, dan penjelasan yang menunjang pengalaman.

Pengajaran inkuiri dibentuk atas dasar discovery, sebab seorang

siswa harus menggunakan kemampuannya berdiscovery dan

kemampuan lainnya. Dalam inkuiri, sesorang bertindak sebagai

seorang ilmuwan (scientist), melakukan eksperimen, dan mampu

melakukan proses mental berinkuiri, adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang gejala alami.

b. Merumuskan masalah-masalah.

c. Merumuskan hipotesis-hipotesis.

d. Merancang pendekatan investigatif yang meliputi eksperimen.

e. Melaksanakan eksperimen.

f. Mensistensikan pengetahuan.

g. Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, keterbukaan,

menginginkan dan menghormati model-model teoritis, serta

bertanggung jawab.9

Menurut Webster’s New Collegiate Dictionay kata inkuiri

(inquiry) berarti pertanyaan atau penyelidikan. Piaget memberikan

definisi Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) sebagai pendidikan yang

mempersiapkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen

sendiri. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencari sendiri

jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan. Di dalam metode inkuiri

8 Kinkin Suartini, Pendekatan Baru Dalam Pembelajaran Sains Dan Matematika Dasar,
(Tangerang, PIC UIN Jakarta, 2007) hal. 105–106.

9 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal. 219-220.
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terbimbing (Guided Inquiry) guru menyediakan masalah dan

mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut secara

individu maupun berkelompok dengan cara lain atau tidak seperti

biasanya yang ada di prosedur.

Guru bertindak sebagai penunjuk jalan, membantu siswa agar

mempergunakan konsep, idea-idea dan keterampilan yang telah

dipelajari sebelumnya untuk memperoleh pengetahuan yang baru.

Bimbingan ini merupakan pengarahan yang dapat berbentuk

pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan ataupun tulisan yang

dituangkan dalam LKS. Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru

akan merangsang kreativitas dan siswa menemukan pengetahuan yang

baru. Pengetahuan yang baru akan melekat lebih lama jika siswa

dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman dan

mengonstruksi konsep atau prinsip pengetahuan tersebut.

Kegiatan pembelajaran Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)

menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui

kegiatan penyelidikan, menemukan konsep dan kemudian menerapkan

konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan

kegiatan belajar yang berorientasi pada keterampilan proses

menekankan pada pengalaman belajar langsung, keterlibatan siswa

aktif dalam kegiatan pembelajaran. dan penerapan konsep dalam

kehidupan sehari-hari. Siswa didorong untuk berpikir kritis,

menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip

umum berdasarkan bahan/data yang telah disediakan guru.

Dalam menerapkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing

(Guided Inquiry), guru hendaknya mampu merumuskan lagkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan

kompetensi dasar yang dimiliki siswa. Sesuai dengan masih

dibutuhkannya peran guru dalam proses pembelajaran tersebut, dalam



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17

penelitian dirumuskan sintaks pembelajaran dengan implementasi

model pembelajaran penemuan secara terbimbing sebagai berikut:

Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa

Tahap 1

Observasi untuk

menemukan masalah

Guru menyajikan

kejadian-kejadian

atau fenomena yang

memungkinkan siswa

menemukan masalah

Siswa mengembangkan

keterampilan berpikir

melalui observasi

Spesifik hingga

Membuat inferensi atau

generalisasi

Tahap 2

Merumuskan

masalah

Guru membimbing

siswa merumuskan

masalah penelitian

berdasarkan kejadian

dan fenomena yang

disajikannya

Siswa merumuskan masalah

yang akan membawa siswa

pada suatu persoalan yang

mengandung teka-teki

Tahap 3

Mengajukan

hipotesis

Guru membimbing

siswa untuk

mengajukan hipotesis

terhadap masalah

yang telah

dirumuskannya

Siswa menetapkan jawaban

sementara atau lebih

dikenal dengan istilah

hipotesis

Tahap 4

Merencanakan

pemecahan masalah

(melalui diskusi atau

cara lain)

Guru membimbing

siswa untuk

merencanakan

pemecahan

masalah,membantu

Siswa mencari informasi,

data, fakta yang diperlukan

untuk menjawab

permasalahan/ hipotesis

Tahap 5

Melaksanakan

Selama siswa bekerja

guru membimbing

Siswa menguji

kebenaran jawaban
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pemecahan masalah

(atau cara

pemecahan masalah

yang lain)

dan memfasilitasi. sementara tersebut. Dugaan

jawaban ini tentu saja

didasarkan kepada data

yang telah diperoleh.

Tahap 6

Melakukan

pengamatan dan

pengumpulan data

Guru membantu

siswa melakukan

pengamatan tentang

hal-hal yang penting

dan membantu

mengumpulkan dan

mengorganisasi data.

Siswa mencari data atau

keterangan yang dapat

digunakan untuk

memecahkan masalah

tersebut, misalnya dengan

jalan membaca buku-buku,

meneliti, bertanya

berdiskusi dan lain-lain

Tahap 7

Analisi Data

Guru membantu

siswa menganalisis

data supaya

menemukan sesuatu

konsep

Siswa menganalisis data

untuk menemukan sesuatu

konsep.

Tahap 8

Penarikan

kesimpulan atau

penemuan

Guru membimbing

siswa mengambil

kesimpulan

berdasarkan data dan

menemukan sendiri

konsep yang ingin

ditanamkan.

Secara berkelompok siswa

menarik kesimpulan,

merumuskan kaidah,

prinsip, ide generalisasi

atau konsep berdasarkan

data yang diperoleh

a. Tujuan

Tujuan utama inkuiri terbimbing adalah untuk mengembangkan

siswa yang mandiri yang tahu bagaimana untuk memperluas

pengetahuan dan keahlian melalui penggunaan kaahlian dari berbagai

sumber informasi yang digunakan baik di dalam maupun di luar
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sekolah. Sumber Daya di dalam sekolah, seperti bahan pustaka,

database dan sumber-sumber yang dipilih lainnya yang dilengkapi dan

dikembangkan oleh perpustakaan umum, sumber daya masyarakat

lokal, museum, dan internet.10

Tujuan penggunaan inkuiri:

1. Meningkatkan keterlibatan siswa /peserta didik dalam menemukan

dan memproses bahan pelajarannya.

2. Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk

mendapatkan pengalaman belajarnya.

3. Melatih siswa/peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan

sebagai sumber belajar yang tiada habisnya.

4. Memberi pengalaman seumur hidup.

Alasan penggunaan inkuiri, yaitu:

1. Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat.

2. Belajar tidak hanya dapat diperoleh dari sekolah tetapi juga

lingkungan sekitar.

3. Melatih peserta didik untuk memiliki kesadaran sendiri kebutuhan

belajarnya.

4. Penanaman kebiasaan untuk belajar berlangsung seumur hidup.11

b. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Keunggulan dan kelemahan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah

sebagai berikut:

Keunggulan:

Ansbbery and Morgan menyatakan bahwa inkuiri memiliki

keunggulan-keunggulan sebagai berikut:

10 Carol C. Kuhlthau. At. All. ” Guided Inquiry: Learning in the 21st Century” artikel diakses dari
http://cissl.rutgers.edu/guided_inquiry/introduction. pada tanggal 17 September 2019
11 Danan  Kholid  Sahaka,  Penerapan  Pendekatan Inkuiri Untuk  Meningkatkan  Kemampuan

Siswa Menggambar  Ilustrasi  Dengan  Tema Benda Alam Pada Siswa Kelas  IV SD  Islam
Blitar, (Malang, Unversitas Negeri Malang, 2008), hal. 8.
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1. Inkuiri dapat memudahkan siswa memahami lebih dari sekedar

mengetahui fakta-fakta.

2. Siswa dapat membangun pengetahuan baru dan memahami apa

yang sedang mereka ketahui dan percayai. Siswa melalui

eksplorasi konkrit dapat membantu mengkoreksi miskonsepsinya.

3. Siswa menyusun pengetahuan baru dengan memodifikasi dan

mempertajam konsep yang sudah ada dengan menambahkan

konsep baru yang baru saja diperolehnya.

4. Inkuiri dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk

berinteraksi dengan siswa lain (lingkungan sosial).

5. Siswa lebih mengontrol pembelajaran mereka dengan menyusun

prosedur, mengembangkan penjelasan dan membagi temuan.

Kelemahan:

Kelemahan model inkuiri terbimbing adalah: (1) sulit

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, (2) sulit dalam

merencanakan pembelajaran karena terbentur oleh kebiasaan siswa

dalam belajar, (3) kadang dalam mengimplementasikannya,

memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyelesaikan

kegiatan dalam waktu yang telah ditentukan, (4) selama kriteria

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa dalam

menguasai materi pelajaran, maka inkuiri akan sulit

diimplementasikan oleh guru. Kriteria penilaian harus melibatkan

keterampilan proses.12

c. Karakteristik Inkuiri

Secara operasional inkuiri mempunyai karakteristik, yaitu:

1. Diawali dengan pengamatan dan berkembang untuk memahami

konsep atau fenomena.

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 208.
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2. Membuat pertanyaan atau menentukan masalah dari hasil

pengamatan.

3. Suatu masalah ditemukan lalu dipersempit hingga terlihat

kemungkinan masalah itu dapat dipecahkan oleh peserta

didik/siswa.

4. Proses pembelajaran berpusat pada pertanyaan-pertanyaan

”mengapa”, ”bagaimana kita mengetahui”, dan ”betulkah

kesimpulan ini”?.

5. Jawaban-jawaban yang dicari tidak diketahui lebih dulu oleh siswa

dan tidak ada dalam buku pelajaran. Buku-buku petunjuk yang

dipilih berisi pertanyaan-pertanyaan dan saran. Saran untuk

menentukan jawaban bukan memberi jawaban.

6. Murid-murid bersemangat sekali untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri.

7. Murid-murid mengusulkan cara-cara pengumpulan data,

melakukan eksperimen, melakukan pengamatan, membaca, dan

menggunakan sumber-sumber lain.

8. Semua usul dinilai bersama, bila mungkin ditentukan asumsi-

asumsi, keterlibatan, dan kesulitan-kesulitan.

9. Murid-murid melakukan penelitian secara individu atau kelompok,

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji

hipotesa.

10. Murid mengolah data, membuat kesimpulan, memberikan

penjelasan.

11. Mengembangkan dan menggunakan keterampilan berpikir kritis.13

d. Proses Inkuiri

13 Ibid., hal. 9-10.
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Berikut merupakan penjelasan dari proses inkuiri di atas:

1. Mengamati

Kegiatan mengamati objek-objek dan fenomena alam sekitar

melalui panca indera: penglihatan, pendengaran, perabaan,

penciuman, dan perasa atau pengecap. Informasi yang diperoleh

dapat menuntun keingintahuan, mempertanyakan, memikirkan,

melakukan interpretasi tentang lingkungan, dan meneliti lebih

lanjut.

2. Bertanya

Kegiatan di mana siswa mempunyai rasa keingintahuan yang

mendalam yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

tentang materi yang dipelajari.

3. Hipotesis

Kegiatan siswa memberikan jawaban sementara atas pertanyaan

yang telah dibuat.

4. Mengumpulkan data

Proses Inkuiri

mengamati

bertanya

hipotesa

mengumpulkan
data

menganalisis

menarik
kesimpulan
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Kegiatan mencari informasi berupa data dari bahan atau materi yang

diteliti atau dipelajari. Mengumpulkan data bisa melalui kegiatan

observasi, misalnya membaca buku untuk memperoleh informasi

pendukung.

5. Menganalisis data

Mengolah data dan menyajikan data tertentu untuk memperoleh

suatu kesimpulan. Analisis data pada penyajiannya dapat berupa

tulisan, gambar, laporan, tabel, dan karya lainnya.

6. Menarik kesimpulan

Peringkasan atau hasil akhir dari proses analisis data.

Peserta didik dapat melakukan penemuan dengan cara mereka terlibat

langsung dalam proses mengobservasi, meramalkan, menyarankan,

merencanakan penelitian, merumuskan hipotesis, menginterpretasikan

data, mengontrol variabel, melakukan percobaan dan tentunya berani

mengkomunikasikan didepan kelas. Dengan begitu siswa akan terlatih

berani mencoba mengekspresikan diri.

e. Proses inkuiri dalam pembelajaran akidah akhlak

a. Tujuan yang ingin  dicapai meliputi :

1. Menjelaskan pengertian akhlak tercela

2. Menjelaskan kreteria akhlak tercela

3. Menghindari akhlak tercela

4. Dampak  negatif dari  perbuatan akhlak tercela

Prosedur pembelajaran yaitu pengembangan langkah-langkah

inkuiri yang dimulai  dari  perumusan masalah,  pengembangan

hipotesis,  pengumpulan data, pengujian  hipotesis  dan

merumuskan   kesimpulan.

b. Perumusan masalah  meliputi :

1. Penjelasan  topik  yang akan  dibahas

2. Mengajukan  masalah  sekitar  topik  yang dibahas
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3. Memberikan ilustrasi   cara merumuskan   masalah   melalui

pengalaman siswa sehari-hari

c. Pengembangan hipotesis yang meliputi:

1. Mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

topik

2. Siswa  membaca buku/LKS  sesuai  dengan  topik

3. Siswa membaca buku  sumber sesuai   dengan pokok bahasan

4. Guru mengarahkan siswa dalam merumuskan hipotesis

d. Pengumpulan data meliputi:

1. Siswa membuka dan mempelajari  buku  sumber

2. Melaporkan hasil membaca sesuai topik yang dibahas

3. Guru  memberikan  “reinfoncement” kepada siswa

4. Siswa secara individu mengemukakan masalah yang telah

diajukan

e. Pengajuan hipotesis meliputi:

1. Guru  mengajukan  masalah  yang  sama  dan  siswa  menjawab

secara individu

2. Guru memberikan “reinforcement”

f. Merumuskan kesimpulan yang meliputi :

1. Siswa merumuskan kesimpulan dan guru membimbingnya

sesuai topik yang dibahas

2. Evaluasi dilakukan  secara tertulis  dalam bentuk  soal  jawaban

singkat.

Implementasi  inkuiri ada beberapa langkah sebagai berikut ini:

a. Langkah orientasi

1. Guru memulai pengajaran dengan mengemukakan topik yang

dibahas dalam menjelaskan kegiatan apa saja yang harus

dijelaskan oleh siswa
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2. Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam setiap tahapan

inkuiri, hal  ini  dimaksudkan  dalam  rangka mengaktifkan

siswa     dalam mengikuti  pembelajaran

3. Guru mengulangi materi yang sudah diberikan lewat pengajuan

pertanyaan-pertanyaan

4. Guru memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang

diberikan

5. Guru  memberikan reinforcement

b. Penyajian dan penjelasan masalah

1. Siswa menjelaskan tentang topik yang akan dibahas

2. Guru memotivasi siswa untuk mengajukan masalah-masalah

yang ada kaitannya  dengan topik di atas

3. Guru  memberikan  ilustrasi  cara  merumuskan  masalah  sesuai

dengan topik yang dipelajari

4. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang sedang

dipelajari

c. Pembahasan hipotesis

1. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang

dibahas

2. Siswa menjawab atau memberi tanggapan atas pertanyaan

dengan tepat

3. Siswa  membaca  LKS  sesuai  dengan  pokok  bahasan  dan

disuruh difahami  dengan  baik

4. Siswa diarahkan untuk merumuskan

d. Pengumpulan data meliputi :

1. Siswa mempelajari buku sumber sesuai dengan topik yang

dipelajari

2. Melaporkan hasil membaca sesuai dengan topik yang dibahas

3. Guru memberi  “reinforcement kepada siswa”
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4. Siswa secara individu menjawab atas masalah yang telah

diajukan dengan tepat

e. Pengajuan hipotesis meliputi:

1. Guru mengajukan  masalah  yang  sama  dan  siswa  menjawab

secara individu

2. Guru memberikan “reinforcement” untuk penguat

f. Merumuskan kesimpulan yang meliputi:

1. Siswa merumuskan kesimpulan dan guru membimbingnya

sesuai dengan topik yang dibahas

2. Evaluasi dilakukan secara tertulis dalam bentuk jawaban dan

uraian terbatas

Dalam mata pelajaran akidah akhlak proses pembelajarannya

dengan model pembelajaran Inkuiri terbimbing dapat dilakukan

dengan berbagai kegiatan yang dapat menuntut siswa berkembang

secara aktif dan kreatif sehingga siswa dapat menemukan

pemahaman materi berkat mencari informasi sendiri walau masih

dalam bimbingan guru.

2. Pembahasan tentang Mata Pelajaran Akidah Akhlak

a. Pengertian Akidah Akhlak

Pengertian akidah atau keimanan adalah suatu kepercayaan

yang tidak memaksa, tidak sukar diterima oleh akal pikiran, tetapi

kuasa untuk mengarahkan kuasa manusia menuju kearah

kemuliaan dan keluhuran dalam kehidupan ini.14 Sedangkan

akhlak atau perbuatan adalah bagian yang sangat penting dalam

ajaran islam, karena perilaku manusia merupakan obyek pertama

ajaran Islam jadi akhlak atau perbuatan merupakan sistem etika

Islam.15

14Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, 1983), hal. 50.
15Sudirman, Pilar-Pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumberdaya Muslim, (Malang: UIN-Maliki

Press, 2012), hal. 243.
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Dari paparan diatas, dapat dijelaskan bahwa akidah

akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan

kesadaran diri bagi manusia tersebut agar memiliki keimanan

serta ketaqwaan yang kuat sehingga dapat menjadi kebiasaan

untuk berakhlak yang  baik. Jadi akidah akhlak adalah suatu

bidang studi yang mengajarkan dan membimbing siswa untuk

dapat mengetahui, memahami dan meyakini aqidah Islam serta

dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang

sesuai ajaran Islam.

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

berisi bahan pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian

kemampuan dasar peserta didik serta pengamalan dan pembiasaan

berakhlak Islami secara sederhana, untuk dapat dijadikan landasan

perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk

jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup Akidah Akhlak di

MTs meliputi:

1. Aspek Keimanan

Aspek keimanan ini meliputi sub-sub aspek: Iman Kepada

Allah SWT, dengan alasan pembuktian yang sederhana,

memahami dan meyakini  rukun  iman, tanda-tanda  orang

yang  beriman,  beriman kepada malaikat, dan iman kepada

rasul-rasul Allah.

2. Aspek Akhlak

Aspek Akhlak yang meliputi: Akhlak dirumah: Akhlak di

madrasah; akhlak di perjalanan; akhlak dalam keadaan bersin,

menguap,  dan  meludah;  akhlak dalam  bergaul  dengan

orang  yang lebih lemah; akhlak dalam membantu dan

menerima tamu; perilaku akhlak pribadi/karakter pribadi yang
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terpuji (meliputi: rajin, ramah, pemaaf, jujur, lemah lembut,

berterima kasih dan dermawan); akhlak dalam bertetangga;

akhlak dalam alam sekitar; akhlak dalam beribadah; akhlak

dalam berbicara, melafalkan dan membiasakan kalimah

thayyibah; akhlak terhadap orang yang sakit, syukur nikmat.

Perilaku akhlak/karakter pribadi yang terpuji meliputi: teliti,

rendah hati, qonaah, persaudaraan  dan  persatuan,  tanggung

jawab,  berani menegakkan kebenaran, taat kepada Allah dan

menghindari akhlak tercela.

c. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di

Madrasah Tsanawiyah

1. Penanaman   nilai dan ajaran islam   sebagai pedoman

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2. Peneguhan   keimanan dan   ketaqwaan   kepada Allah SWT

serta pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimal

mungkin, melanjutkan pendidikan yang telah lebih dahulu

dilaksanakan dalam keluarga.

3. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap

lingkungan fisik dan sosial dengan bekal Akidah Akhlak.

4. Perbaikan  kesalahan-kesalahan,  kelemahan-kelemahan  peserta

didik dalam keyakinan, pengalaman ajaran agama islam dalam

kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari

lingkungannya atau dari budaya asing yang akan dihadapinya

sehari-hari.

6. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan

akhlak, serta sistem dan fungsionalnya.

7. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak

pada jenjang yang lebih tinggi.
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Selain beberapa fungsi di atas, mata pelajaran Aqidah

Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan

keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang

terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

penghayatan pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang

aqidah dan akhlak islam, sehingga menjadi manusia muslim yang

terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan

ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.

3. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam

seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang ilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungan.16 Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang

menghasilkan perubahan dari diri individu yang belajar.17

Proses belajar mengajar, peserta didik bukan hanya sebagai objek,

tetapi harus aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Semakin aktif

peserta didik berinteraksi, maka akan semakin baik hasil perubahan yang

didapatnya. Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam

16Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
hal. 2.

17Suprijono, Agus, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 5.
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berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap

dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya,

daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain aspek yang ada pada

individu.

Definisi belajar menurut psikologi adalah proses perubahan

tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan berupa memperoleh

perilaku yang baru atau memperbaiki atau meningkatkan perilaku yang

sudah ada yang terjadi melalui usaha dan mendengar, membaca, mengikuti

petunjuk, mengamati, memikirkan menghayati dan meniru serta mencoba.

Gagne berpendapat bahwa belajar terjadi apabila situasi stimulus bersama

dengan  isi  ingatan  mempengaruhi  siswa  sedemikian  rupa  sehingga

perbuatannya berubah dari waktu ke waktu sebelum ia mengalami situasi

itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.18

Peristiwa belajar tidak dapat dipisahkan dari setiap manusia, karena

manusia selalu berusaha memperbaiki aktivitas-aktivitas yang mendorong

dirinya untuk selalu belajar. Dalam melakukan aktivitas belajar, tidak

jarang manusia barhadapan dengan masalah-masalah yang cukup sulit.

Tetapi biasanya manusia dapat memecahkan masalah-masalah yang timbul

dalam belajar. Hal inilah yang dapat membedakan derajat manusia dengan

mahluk yang lainnya, dimana manusia dikaruniai akal dan budi, sedangkan

mahluk yang lain tidak.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.19 Bila

terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar.

Proses belajar mengajar ini akan diperoleh hasil, yang pada umumnya

disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau

hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses belajar

18 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 11.
19Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 10.
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mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi

secara baik.20

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya belajar

adalah kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku dan biasanya

dilakukan secara sadar oleh seseorang, perubahan tingkah laku ini

disebabkan karena manusia berinteraksi dengan sesamanya ataupun

dengan lingkungannya. Apabila karena interaksi ini seorang mengalami

perubahan tingkah laku, maka dapat dikatakan ia telah belajar.

Tujuan proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah perubahan

tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik setelah

menerima atau menempuh pengalaman belajar. Perubahan tingkah laku

yang diharapkan dapat dikuasai peserta didik biasa disebut dengan hasil

belajar.

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan

demikian tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang

instrument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa

mencapai tujuan pembelajaran.21 Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.22

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar

yang diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik,

hasil belajar merupakan berakhirnya dari proses rangkaian belajar. Gagne

membagi hasil belajar menjadi lima katagori, yaitu:

a. Informasi verbal; mengkomunikasikan secara verbal pengetahuannya

tentang fakta-fakta. Informasi verbal ini diperoleh secara lisan,

20Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
hal. 12.

21Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
hal 13.

22Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009) hal. 22.
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membaca buku, mendengarkan radio dan sebagainya. Pengungkapan

informasi yang tersimpan di dalam “tempat penyimpanan ingatan” itu

dapat juga menggunakan ‘kunci’ verbal yang lain.

b. Keterampilan intelektual; kecakapan untuk membuat diskriminasi,

menguasai konsep dan aturan serta memecahkan masalah.

c. Strategi kognitif ; kecakapan untuk mengelola dan mengembangkan

proses berfikir dengan cara merekam, memuat analisis dan sintesis.

Kecakapan- kecakapan ini memungkinkan terjadinya pengaturan, yaitu

proses-proses yang mengaktifkan dan memodifikasikan proses belajar

lain. Peserta didik menggunakan strategi lainnya untuk

mengungkapkannya.

d. Sikap ; kecakapan yang dicerminkan untuk merespon secara ajeg

terhadap stimulus. Respon tersebut dapat bersifat positif (menerima)

atau negatif (menolak) tergantung kepada penilaian terhadap objek

yang dimaksud sikap dapat mempengaruhi tindakannya dalam memilih

sesuatu.

e. Keterampilan motorik ; kecepatan yang dicerminkan oleh adanya

kecepatan, ketepatan dan kelancaran gerakan otot-otot dan anggota

badan.

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu

tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar.

Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan

perilaku yang akan dicapai oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar

yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar yang

dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun

sikap.23

Ada tiga aspek yang meliputi hasil belajar:

a. Aspek kognitif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

23 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 251.
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b. Aspek afektif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan sikap

atau tingkah laku siswa, seperti perhatian terhadap pelajaran, displin,

motivasi belajar dan menghargai guru serta teman sekelas.

c. Aspek psikomotorik, merupakan hasil belajar yang berhubungan

dengan keterampilan serta kemampuan bertindak.

Ada tiga aspek kompetensi yang harus dinilai untuk mengetahui seberapa

besar pencapaian kompetensi tersebut, yakni penilaian terhadap:

a. Kognitif

Hasil belajar penguasaan materi (kognitif) bertujuan untuk

mengukur penguasaan dan pemilihan konsep dasar keilmuan (content

objectives) berupa materi-materi esensial sebagai konsep kunci dan

prinsip utama. Ranah kognitif ini merupakan ranah yang lebih banyak

melibatkan kegiatan mental/otak. Ranah kognitif ini merupakan ranah

yang lebih banyak melibatkan kegiatan mental/otak. Pada tahun 2001

Anderson dan Krathwohl melakukan revisi terhadap taksonomi Bloom

menajadi (1) remember; (2) understand; (3) apply; (4) analyze; (5)

evaluate; dan (6) create. Namun saat ini taksonomi Bloom yang belum

direvisi masih banyak digunakan oleh masyarakat pendidikan di Negara

kita.

Kemampuan-kemampuan yang termasuk ke dalam domain kognitif

oleh Bloom dkk, dikategorikan lebih terinci secara hierarkis ke dalam 6

jenjang kemampuan, yakni Pada ranah kognitif ini terdapat enam

jenjang proses berpikir, mulai dari yang tingkat rendah sampai tinggi,

yakni: (1) pengetahuan/ingatan- knowledge; (2) pemahaman-

comprehension; (3) penerapan-aplication; (4) analisis-analysis; (5)

sintesis-synthesis; dan (6) evaluasi-evaluation.

b. Afektif

Hasil belajar proses yang berkaitan dengan sikap dan nilai,

berorientasi pada penguasaan dan pemilihan kecakapan proses atau

metode. Ciri-ciri belajar ini akan tampak pada peserta didik dalam
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berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap mata pelajaran,

kedisiplinan, motivasi belajar, rasa hormat kepada guru dan

sebagainya. Hasil belajar afektif diklasifikasikan oleh David

Krathwohl dkk. ke dalam lima jenjang secara hierarkis yaitu:24

1) Receiving/attending

Receiving/attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan

(stimulus) dari luar kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,

gejala dll.

2) Responding

Responding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap

stimulasi yang datang dari luar. Hasil belajar pada peringkat ini

menekankan diperolehnya respon, keinginan memberi respon,

atau kepuasan memberi respon.

3) Valuing

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan

terhadap gejala atau stimulus yang menunjukan derajat

internalisasi dan komitmen. Hasil belajar pada peringkat ini

berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar

nilai dikenal secara jelas.

4) Organization

Organization (organisasi) yaitu konseptualisasi nilai-nilai

menjadi suatu sistem nilai.

5) Characterization

Characterization merupakan ranah afektif yang tertinggi yaitu

karakterisasi nilai. Hasil belajar pada peringkat ini berkaitan

dengan pribadi, emosi, dan rasa sosialis.

24 Ahamad Sofyan dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: UIN JKT Press, 2006), hal. 20.
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Untuk menilai aspek atau mengukur hasil belajar ini dapat

digunakan insterumen evaluasi yang bersifat nontes, misalnya:

kuesioner dan observasi.

c. Psikomotorik

Hasil belajar ini merupakan ranah yang berkaitan dengan

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang

menerima pengalaman belajar. Simpson dalam Sofyan, menyatakan

bahwa hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan

bertindak individu.25

Hasil belajar atau pembelajaran sebagai pengaruh yang

memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif

dalam kondisi yang berbeda. Ada hasil nyata yang diinginkan, hasil

nyata berupa hasil-hasil kehidupan nyata dari menggunakan metode

(strategi) spesifik dalam kondisi yang spesifik, sedangkan hasil yang

diinginkan adalah tujuan-tujuan yang umumnya berpengaruh pada

pemilihan suatu metode. Ini berarti hasil belajar erat kaitannya

dengan pemilihan metode (strategi) yang digunakan pada kondisi

(pembelajaran) tertentu.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses

pembelajaran baik dari pihak siswa maupun dari pihak guru dan

merupakan akhir dari suatu proses tersebut baik berupa perbuatan

maupun dalam bentuk nilai. Adapun faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor luar dan faktor dalam. Salah

satu faktor yang mempengaruhi berupa cara yang digunakan guru

dalam menyampaikan materi pelajaran, seperti penggunaan metode

ataupun pendekatan pembelajaran yang berfungsi memudahkan

proses pentransferan materi. Semakin tepat pemilihan metode atau

25 Ahamad Sofyan dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: UIN JKT Press, 2006), hal. 23.
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strategi yang digunakan pada suatu proses pembelajaran, maka

semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. di antara

ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh

para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta

didik dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua

golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor

eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.

1. Faktor internal (faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar)

meliputi faktor jasmani dan psikologi:

a. Faktor jasmani terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologi terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan (jasmani dan rohani).

2. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu) yakni:

a. Faktor keluarga, berupa cara orang tua mendidik, interaksi antara

anggota keluarga, rumah dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, reaksi guru

dengan siswa, reaksi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,

pelajaran, dan alat pembelajaran.

c. Faktor masyarakat, pengaruh terjadi karena keberadaan siswa itu

sendiri dimasyarakat.26

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah siswa

mengalami proses belajar. Namun hasil belajar itu dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

26Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
hal. 54.
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internal yaitu  faktor  yang  ada  dalam  individu  yang sedang  belajar

contohnya: faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor rokhani.

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu

yang belajar. Seperti lingkungan, metode mengajar, motivasi orang tua

dan lain-lain. Sehingga dalam penelitian ini apakah dengan metode

mengajar inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dapat mempengaruhi

hasil belajar seseorang.

b.    Hubungan  Model Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing  ( Guided Inquiry)

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah

proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal

pula. Ada korelasi antara proses pengajaran dengan hasil yang dicapai. Makin

besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula

hasil atau produk dari pengajaran itu. Hasil belajar ditandai dengan adanya

perubahan tingkah laku dalam diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut

menyangkut perubahan baik yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan

keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap

(afektif).27

Hasil belajar yang optimal dalam belajar mengajar akan tercapai apabila

seorang guru dapat menguasai dan menerapkan suatu model pembelajaran

yang sesuai dengan kondisi siswa sehingga dapat menarik minat, kreativitas,

serta motivasi siswa dan nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran tersebut adalah inkuiri terbimbing (Guided

Inquiry) Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri dimana guru

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal

dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam

menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan

inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) ini digunakan bagi siswa yang kurang

27Sadiman S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 2.
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berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Dengan pendekatan ini

siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga

siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Model inkuiri merupakan

pengajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswa jadi aktif

belajar. Tujuan model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan

intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah.28 Strategi

pembelajaran inkuiri adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Bila

dilihat dari cirri-ciri strategi pembelajaran inkuiri ini dapat menarik minat

siswa, sebab dengan pembelajaran inkuiri siswa dapat mengemukakan

pendapat dengan leluasa dari pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan

yang diperoleh siswa lebih tahan lama dan mudah untuk diingat karena

pembelajaran ini berpusat pada siswa. Akibatnya minat belajar siswa menjadi

meningkat.29

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran

yang akan dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar

dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan-segan

untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan

pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan,

karena minat menambah kegiatan belajar.30 Oleh sebab itu bahan pelajaran

yang menarik minat siswa akan mudah dipelajari dan disimpan Proses belajar

itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Minat dapat

dibangkitkan dengan cara: 1) Adanya suatu kebutuhan, 2) Dengan persoalan

masa lampau, 3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, 4)

Mengunakan variasi dalam mengajar.31 Oleh karena itu, peneliti menerapkan

28Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 173.
29Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 196.
30 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),

hal. 57.
31 Sadiman S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 93.
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model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) terhadap minat dan

hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena pembelajaran inkuiri

merupakan salah satu pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif.

Sehingga, siswa akan berminat untuk belajar Akidah Akhlak. Untuk

meningkatkan minat dan hasil belajar Akidah Akhlak siswa, maka dibutuhkan

kecakapan dan keterampilan guru dalam mengembangkan pengetahuan

siswa. Keterampilan itu antara lain menggunakan model pembelajaran,

metode, menguasai bahan pelajaran dan memiliki kemampuan dalam

pemecahan masalah Akidah Akhlak.

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)

memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan mengalami sendiri

kemudian member makna pada pengetahuan itu, pada proses pembelajaran

ini, siswa aktif dalam membangun pengetahuanya. Adapun cara yang

dilakukan guru untuk mengaktifkan siswa adalah: memberikan kesempatan

yang luas kepada siswa untuk bertanya dan memberi kesempatan untuk

mengemukakan ide. Hal ini akan memungkinkan bertambahnya wawasan

yang dimiliki siswa dan akan menimbulkan minat yang tinggi dalam diri

siswa terhadap pelajaran. Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar

lebih baik dari pada tanpa minat.32 Dengan demikian, siswa mampu

menerapkan pengalamanya belajarnya dalam memecahkan masalah yang

dihadapkan kepadanya dan dapat meningkatkan minat belajar Akidah Akhlak

siswa. Sehingga, siswa akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang

dihadapi kelak dimasyarakat. Untuk menghasilkan siswa yang memiliki

kompetensi yang andal dalam pemecahan masalah, maka diperlukan

serangkaian strategi pembelajaran pemecahan masalah. Salah satu model

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk aktif dan juga

32 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 33.
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menyenangkan dalam proses belajar mengajar adalah dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini bisa

dirancang untuk mata pelajaran Akidah Akhlak dan dalam beberapa hasil

penelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan atau cara untuk

melakukan aktivitas yang akan dikaji dan diteliti serta sesuai dengan prinsip,

prosedur proses, yang baik guna untuk mendapatakan jawaban atas masalah

yang didapati pada penelitian tersebut.1

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang

akan melibatkan statistik dengan angka numerik (bilangan) baik yang

berupa bilangan kategorik maupun kontinum dengan menggunkan

pendekatan matematika sebagai dasar perhitungan dan analisisnya.2

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif regresi

yang merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk

mencari hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa memisahkan

antara variabel mana yang bertindak sebagai variabel bebas atau

variabel terikat.3 Jenis penelitian ini yakni jenis penelitian survey yang

merupakan bagian dari penelitian kuantitatif yang data primernya

dikumpulkan menggunakan angket atau kuesioner sebagai instrument

penelitiannya. Desain kuesioner penelitian survey ditujukan pada

individu yang menjadi responden.

2. Rancangan Penelitian

a) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survei.

Penulis menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah dan

teori yang akan dibahas yakni “Pengaruh Penerapan Model

1 Sumanto, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 5.
2Anna Armeini Rangkuti, Statistik Inferensial Untuk Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta: Kencana,

2017), hal. 3.
3 Djiwanto Ps dan Pengestu Subagyo, Statistik Induktif, (Yogyakarta: BPFE, 1990), hal. 297-298.
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Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa

MTsN 1 Kota Surabaya”

b) Penulis melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan data yang

subyektif mengenai objek penelitian.

c) Menentukan konsep dan menggali kepustakaan mengenai “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil

Belajar Siswa MTsN 1 Kota Surabaya”

Pengumpulan data, tahap ini berisi tentang metode penelitian yang

akan digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap,

yakni:

1) Menentukan sumber data, dalam hal ini adalah kepala sekolah,

guru bidang studi, dan siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

2) Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data di sini

menggunakan metode observasi, angket dan dokumentasi.

3) Analisis dan penyajian data

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala merupakan

objek penelitian, berarti variabel adalah objek penelitian yang

bervariasi.4 Adapun variabel yang menjadi perhatian dalam skripsi ini

adalah dua variabel:

a) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya pada variabel terikat. Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh penerapan model

inkuiri terbimbing.

b) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

terhadap hasil belajar akidah akhlaq siswa MTsN 1 Kota Surabaya.

2. Indikator

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,1992),
hal. 89.
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Indikator penelitian dibuat sebagai objek yang mampu mendukung

dalam  melakukan penaksiran  singkat,  komplit,  dan  seimbang pada

variabel yang akan diukur. Pada penelitian ini indikator dari tiap

variabel sebagai berikut:

Indikator variabel x:

a) Merumuskan masalah; guru mulai dengan bertanya, menyajikan

masalah, atau meminta siswa membaca atau mendengarkan uraian

yang menyajikan permasalahan

b) Merumuskan hipotesis; siswa diberi kesempatan mengidentifikasi

permasalahan dan guru membimbing siswa untuk merumuskan

hipotesis yang benar.

c) Mengumpulkan bukti; untuk membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis serta mendapatkan jawaban dari permasalahan, siswa

diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang

relevan, biasanya dilakukan percobaan.

d) Menguji hipotesis; Semua informasi dan data hasil mencari

informasi selain dari buku dianalisis, kemudian diintrepretasikan

menjadi bentuk gambar, verbal atau deskriptif. Berdasarkan hasil

analis data tersebut, pernyataan (hipotesis) yang telah dirumuskan

di atas dicek apakah sudah benar atau tidak.

e) Membuat kesimpulan; dilakukan oleh siswa dengan dibimbing

guru.

Indikator variable y:

Yang digunakan dalam hasil belajar pada penelitian ini yakni nilai   rata

-rata   rapot   siswa   semester   gasal   tahun   ajaran 2019/2020 yang

terdiri dari tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotor.

a) Rata-rata  nilai  rapot  semester  gasal  siswa  pada  mata pelajaran

akidah akhlak.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan

olehpeneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
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dan hasilnya baik.5 Seorang peneliti harus menggunakan instrumen

yang tepat agar data yang diperoleh valid dan dapat

dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam Penelitian ini peneliti

menggunakan instrumen sebagai berikut :

a) Pedoman Lembar Observasi, b) Angket.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner /

angket. Kuisioner atau angket adalah suatu teknik atau cara memahami

individu dengan mengadakan komunikasi tertulis, yaitu dengan

memberikan daftar pertanyaan yang harus dijawab taau dikerjakan oleh

responden secara tertulis.6 Pemberian skor pada setiap item pertanyaan

dalam kuisioner / angket adalah sebagai berikut:

a) Jawaban selalu atau benar, skornya adalah 3.

b) Jawaban kadang-kadang, skornya adalah 2.

c) Jawaban tidak / salah, skornya adalah 1.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian

Menurut Sumanto populasi adalah seluruh subyek didalam wilayah

penelitian yang dijadikan sebagai subyek penelitian.7 Sedangkan

menurut Ibnu hajar populasi adalah kelompok besar peserta didik yang

mempunyai karakteristik umum yang sama.8 Dengan demikian,

populasi disini adalah keseluruhan objek penelitian mungkin berupa

manusia, gejala-gejala, sikap, tingkah laku dan sebagainya yang menjadi

objek penelitian.9 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah

siswa kelas sembilan MTsN 1 Kota Surabaya yang terdiri dari 208 siswa

yang terbagi dalam enam kelas.

5Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 151.
6Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, (Jakarta: Kencana 2013),

cet Ke-1, hal. 95
7 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Yogyakarta: PT Andi Offset, 1990), hal.
39.
8 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar  Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT.

Grafindo Persada,1999), hal. 141.
9 Sapari Imam, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 65.
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut

Suharsimi Arikunto untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya,sehingga penelitian

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya

besar maka dapat diambil diantara 10-15 % atau 20-25% atau lebih.10

Berdasarkan ketentuan diatas maka penulis mengambil dengan cara

Simple Random Sampling, dikatakan demikian karena pengambilan

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pengambilan sampel

acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan

dari daftar bilangan secara acak.11

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel 16%

dari jumlah populasi. Sampel yang didapatkan oleh peneliti dari hasil

pengundian adalah siswa kelas 9 yang berjumlah 36 siswa. Jadi, total

keseluruhan sampel adalah 36 siswa. Hal ini dilakukan untuk ketajaman

analisis serta terbatasnya waktu, tenaga dan biaya. Karena jumlah

keseluruhan dari kelas sembilan sebanyak 208 siswa, maka untuk

memudahkan penelitian, peneliti menetapkan sampel yaitu  peserta

didik kelas 9 sebanyak 36 siswa.

Dari pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini sampel yang

diambil adalah 36 siswa dari populasi sebanyak 208 siswa. Karena

populasi lebih dari 100, jadi sampel yang akan diambil adalah 17% dari

jumlah seluruh siswa kelas 9 yang berjumlah 208, dengan rincian 208 x

16% = 32 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yakni : observasi,

wawancara, angket, dokumentasi dan tes.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006),cet. XIII, hal.134 .

11 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 64.
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1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala yang tampak

pada obyek penelitian.12

Pada observasi ini meliputi pengaruh game kuis berbasis android

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlaq siswa

kelas 9 MTsN 1 Kota Surabaya, pengamatan ini digunakan untuk

mendapatkan data tentang pemahaman peserta didik pada mata

pelajaran Akidah Akhlaq, pelaksanaan pembelajaran, serta mengamati

peserta didik saat diterapkannya model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

2. Wawancara

Sebelum melakukan wawancara para peneliti menyiapkan

instrument wawancara yang disebut pedoman wawancara

(interviewguide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau

pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden.

Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetahuan,

konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan

fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian.13

Dalam persiapan wawancara selain penyusunan pedoman, yang

sangat penting adalah membina hubungan baik (rapport) dengan

respoden. Keterbukaan responden untuk memberikan jawaban atau

respon secara objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik yang

tercipta antara pewawancara dengan responden. Hal penting lain yang

perlu mendapatkan perhatian serius dari pewawancara adalah

perekaman atau pencatatan data. Wawancara adalah metode

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan

12 Margono, metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 158.
13Nana S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2007),

hal. 216.
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keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan

muka dengan orang yang dapat memberi keterangan pada si peneliti.14

Wawancara ini, digunakan untuk memperoleh informasi yang

berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan, harapan, atau

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada

responden.

Dalam wawancara ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur

yang digunakan untuk mendapatkan data dari guru Akidah Akhlaq

tentang pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlaq.

3. Angket

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau

cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung

bertanya-jawab dengan responden). Instrument atau alat pengumpulan

datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus

dijawab atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman

wawancara, bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu

pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur dan pertanyaan tertutup.

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang

berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan info yang diperlukan

oleh peneliti.

Peneliti menggunakan metode angket berstruktur yaitu dengan cara

mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan disertai

dengan alternatif jawaban yang diberikan kepada peserta didik, setelah

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing.

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data pengaruh

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar

14 Mardalis, Metode Penelitian (Pendekatan Proposal), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 64.
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siswa MTsN 1 Kota Surabaya, sehingga dapat diketahui ada tidaknya

pengaruh dari variabel X dan Y.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan

tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang pendapat teori atau

hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah peneliti. Metode ini

digunakan untuk mencari data tentang struktur organisasi, profil sekolah,

jumlah guru, jumlah peserta didik serta sarana prasarana di MTsN 1 Kota

Surabaya.

E. Teknik Analisi Data

Untuk menjawab rumusan yang pertama dan kedua penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

akidah akhlaq, peneliti menggunakan metode warwancara, observasi,

dokumentasi dan kuisioner. Dan hasil data yang didapat akan di analisis

menggunakan. Setelah itu data yang telah diambil akan dianalisis

menggunakan Analisis Deskriptif.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskrptif adalah metode analisis yang bertujuan

mendiskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya, parameter

analisis deskriptif adalah mean, median, modus frekuensi, persentase,

persentil, dan sebagainya.15 Rumus yang akan dipakai adalah.

P = × 100
Keterangan:

P = Angka Prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (responden)

100% = Bilangan Tetap (rumus responden)16

15 Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistik dengan SPSS15, (Jakarta: Alex Media Komputindo,
2008), hal. 1.

16 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 43.
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Dalam teknis analisisnya, yaitu dengan memeriksa hasil dari setiap

responden atau siswa, lalu dirata-rata untuk mencari skor rata-rata

keseluruhan dari responden. Skor rata-rata lalu diukur dengan tabel

skoring masing-masing variabel. Untuk tabel skoring dan penjelasan

tentang proses skoring setiap variabel yakni:

a) Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Untuk mendapatkan data mengenai penulis menggunakan metode

wawancara, observasi dan penggunaan angket. Selanjutnya, untuk

mengetahui siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dan

mengembangkan pemahaman secara mendalam dari model

pembelajaran inkuiri terbimbing maka penulis menyebarkan kuisioner

kepada reponden. Hasil dari jawaban responden akan diukur dengan

tabel skoring berikut:

Tabel 3.1

Skoring penilaian model pembelajaran inkuiri terbimbing

Penilaian/kategori Indeks

Nilai A (Sangat baik)

Nilai B (Baik)

Nilai C (Kurang baik)

Nilai D (Tidak baik)

2.01 – 3.00

1.01 – 2.00

0.01 – 1.00

00.00

b) Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Untuk hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak

peneliti menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi yang

diperlukan yakni berupa nilai rata-rata raport semester gasal pada

mata pelajaran akidah akhlak yang mencakup kognitif, afektif dan

psikomotorik. Dokumentasi tersebut berupa nilai hasil belajar dari

setiap responden yang akan diukur dengan tabel skoring berikut:

Tabel 3.2

Skoring penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran

akidah akhlaq
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Penilaian/kategori Indeks

Nilai A (Sangat baik)

Nilai B (Baik)

Nilai C (Kurang baik)

Nilai D (Tidak baik)

75,01 – 100

50,01 – 75,00

25,01 – 50,00

1,00 – 25,00

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga, peneliti akan mengolah

data yang didapatkan dari kuesioner dengan menggunakan rumus korelasi

regresi liniear sederhana. Sebelum menganalisis dengan menggunakan regresi

linear sederhanana data yang diambil harus di uji validitas, reabilitas,

normalitas, linieritas. Penjelasan setiap uji akan di jelaskan sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan instrument atau alat ukur yang

dipergunakan untuk mendapatkan data atau mengukur ke validan data

tersebut. Fungsi uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat validitas

dari instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data.

Sebuah hasil penelitian yang dinyatakan valid apabila terdapat sebuah

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada obyek penelitian, dan data tersebut dapat diperoleh melalui

pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner.17

Untuk mengetahui hasil uji validitas, Maka harus dilakukan dengan

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, untuk degree of freedom

(df) = (n – 2) dalam hal ini (n) adalah jumlah sampelnya dengan taraf

signifikan 0,05 atau 5% (level of signifikan). Jadi apabila hasil dari r-

hitung > r-tabel dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%)

menjelaskan kalau pernyataan dalam kuesioner tersebut telah valid,

sehingga bisa dilanjutkan sebagai instrument penelitian.

2. Uji Reabilitas

17 Ibid., hal. 173.
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Reliabilitas merupakan sebuah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data

yang sama juga.18 Uji Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan

bahwa suatu alat ukur apat dipercaya atau diandalkan. Menurut

Sujarweni, uji reliabilias adalah suatu dan konsistensi responden dalam

menjawab pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuesioner.

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik

Cronbach Alpha, suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila

meiliki koefisien kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,6. Jika nilai

Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument peneliian dinyatakan reliabel dan

begitu pula sebaliknya jika Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument

penelitian dinyatakan tidak reliabel.

3. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau

tidak, maka akan diuji normalitas. Menurut Ghozali, Uji normalitas

dilakukan untuk menguji apakah dalam regresi variabel independen dan

variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau

tidak.19 Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai

pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel.

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi

normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika nilai

signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sedangkan

jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.

4. Uji linieritas

18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 173.
19 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite IBM SPSS 23, (Semarang, Undip Press, 2016), hal.
154.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.20 Uji

linieritas adalah keadaan dimana hubungan antara variabel dependen

dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus) dalam range

variabel independen tertentu.21

Jadi, uji linieritas untuk mengetahui bentuk hubugan antara

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X) terhadap hasil

belajar akidah akhlaq (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam uji

linieritas adalah jika signifikan devination from linerity > 0,05, maka

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Sedangkan jika signifikan devination from linerity < 0,05, maka tidak

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

5. Analisis Regresi Linear sederhana

analisis regresi liniar sederhana. Tujuan dari regresi linear sederhana

adalah untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar akidah akhlaq siswa MTsN 1 Kota

Surabaya. Bentuk persamaannya adalah :22

Keterangan:

Y = Variabel Terikat

X = Variabel bebas

a = Intersep (harga Y bila X = 0/harga konstan)

b = Koefisien regresi

6. Penguji Hipotesis

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji

t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas

20 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan, (Sleman: Deepublish,
2017), hal. 63.

21 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT alex media komputindo20,17), hal. 52.
22 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2006), hal.
64.

Y = a + bx
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yang menjelaskan tentang variabel terikat.23 Dimana t hitung < t tabel,

maka Ho diterima. Sedangkan jika t hitung > t tabel, maka Haa diterima.

Cara mencari nilai t hitung yakni, t tabel  = (a/2 : n – k -1).

23 Fathnur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimenta, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), hal. 97.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek

1. Profil Lokasi Penelitian

Penelitian bertempat di MTs Negeri 1 Kota Surabaya. Alamat madrasah

berada di Jl. Medokan Semampir Indah No. 91, berada di deretan sekolah

negeri maupun swasta yang terkenal di Surabaya. Status madrasah resmi

menjadi negeri sejak 31 Mei 1980.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Surabaya  merupakan lembaga

pendidikan dibawah naungan Kementerian Agama yang didirikan

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor. 27 Tanggal, 31 Mei

1980, Ketetapan itu sebagai tindak lanjut dengan adanya Relokasi dari

MTsN Mrican Kediri, Menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1.

Visi Madrasah adalah “Menjadikan Madrasah Berkualitas Unggul

Dalam Imtaq dan Iptek Berstandar Nasional”. Sedangkan Misi

Madrasah yaitu:

1. Menyelengggarakan pendidikan sesuai dengan sistem pendidikan

nasional.

2. Menyelengggarakan pendidikan yang dilandasi nilai-nilai keIslaman

dan budaya bangsa.

3. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan

kependidikan sesuai standar nasional.

4. Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, berbasis ICT dengan

menggunakan bahasa Inggris.

5. Melaksanakan pengembangan institusi berdasar MPMBM dengan

mengoptimalkan peran serta masyarakat untuk mewujudkan generasi

yang kompetitif.

6. Meningkatkan budaya hidup sehat untuk mewujudkan generasi yang

kompetitif.

7. Mewujudkan Lulusan yang berakhlakul karimah, berkualitas dan

berwawasan global.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56

8. Mendorong dan menumbuh kembangkan peran aktif stakeholder dalam

peningkatan mutu Pendidikan.

9. Memiliki lingkungan Madrsah yang nyaman dan kondusif.

Kepemimpinan MTs Negeri 1 Kota Surabaya adalah:

No Kepala Tahun

1 Drs. H. Syamsul Arifn 1979 – 1980

2 Drs. H. Badruzzaman 1980 – 1989

3 Drs. H. Tamam Sjirajuddin 1989 – 1995

4 Drs. H. Rostam 1995 – 1999

5 Drs. H. Nasrib Ibrahim 1999 – 2005

6 H. Muh Fathul Yaqin, S.Pd 2008 – 2010

7 Drs. H. Saoedjan Dihanto, MM 2010 – 2014

8 Dra. Hj. Enik Eri Purwaty 2014 – 2016

Komponen yang sangat penting dan tidak boleh di tinggalkan di dalam

sekolah adalah pendidik karena yang bertanggung jawab di dalam proses

belajar mengajar. Adapun jumlah pendidik / Karyawan di MTs Negeri 1

Kota Surabaya secara keseluruhan adalah :

Guru S1 S2 S3 Jumlah
PNS 21 10 - 31
Non PNS 7 1 - 8

Total 28 11 0 39

Pegawai SLTA S1 S2 D3 Jumlah

PNS - 7 - 1 8

Non PNS 4 1 - - 5

Total 4 8 - 1 13

Selain pendidik, komponen yang tidak boleh di tinggalkan di sekolah

dalam proses belajar mengajar adalah peserta didik, dimana dalam proses

pembelajaran adalah sebagai subjek pendidikan tersebut.

Adapun jumlah Peserta didik di MTs Negeri 1 Kota Surabaya secara

keseluruhan adalah :
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1. PPDB

Tahun
Pendaftar Diterima

L P JML L P JML

2013 - 2014 280 302 582 125 119 244

2014 - 2015 257 293 550 104 119 223

2015 - 2016 181 201 382 128 144 272

2016 - 2017 260 195 455 137 115 252

2017 - 2018 221 207 428 111 125 236

2. Perkembangan peserta didik

Tahun

K
el

as
 7

R
om

be
l

K
el

as
 8

R
om

be
l

K
el

as
 9

R
om

be
l

Jm
l

Jm
l

R
om

be
l

2013
-
2014

244 7 279 7 225 7 748 21
2014
-
2015

222 6 243 7 268 8 733 21
2015
-
2016

262 8 217 6 231 7 710 21
2016
-2017

252 7 262 8 216 6 730 21
2017
-
2018

222 6 250 7 256 8 728 21
2018
-
2019

266 8 212 6 247 7 725 21

3. Kelulusan

TAHUN
PESERTA LULUS TIDAK LULUS Prosentasi

siswa
diterima (%)L P JML L P JML L P JML

2013 -2014 102 123 225 102 123 225 0 0 0 100

2014 -2015 126 145 271 126 145 271 0 0 0 100

2015 -2016 119 112 231 119 112 231 0 0 0 100

2016 -2017 101 115 216 101 115 216 0 0 0 100

2017-2018 122 134 256
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Waktu belajar dimulai pukul 07.55 untuk hari Senin dan Jumat, hari

Selasa-Kamis dimulai pukul 07.15. Setiap hari, di madrasah mengadakan

kegiatan sholat dhuha dan BBQ yang dimulai pukul 06.15-07.00, lalu

dilanjutkan dengan tadarrus bersama di kelas masing-masing sampai pukul

07.15. Khusus hari Jum’at ada budaya literasi/senam/bersih

lingkungan/senam yang diadakan selepas sholat dhuha sampai pukul 07.40.

Istirahat dilaksanakan pukul 09.15-09.30 untuk hari Senin dan Jum’at, lalu

untuk hari Selasa-Kamis pukul 09.55-10.10. Sholat dhuhur dan istirahat

dilaksanakan pukul 11.30-12.20, khusus hari Jum’at sampai jam 13.00.

Kegiatan belajar mengajar selesai pukul  15.00 dan pukul 14.20 untuk hari

Jum’at.

Kegiatan belajar selesai, ada kegiatan ekstrakurikuler yang

dilaksanakan pukul 15.30. Ekstrakulikuler adalah kegiatan non akademik di

luar jam pelajaran formal yang biasanya dilakukan oleh peserta didik,

kegiatan ini di tujukkan kepada peserta didik untuk melatih bakat, minat,

serta kemampuannya di luar bidang akademik. MTs Negeri 1 Surabaya di

bawah koordinator Ibu Asmiati adalah salah satu sekolah yang menerapkan

setiap peserta didik untuk wajib mengikuti maksimal 2 ekstrakulikuler di

dalam sekolah dan di luar jam pelajaran formal. Berikut adalah jadwal

pelaksanaan ekstrakulikuler yang ada di MTs Negeri 1 Surabaya :

NO. HARI WAKTU

EKSTRAK

ULIKULER TEMPAT PEMBINA

1. Senin 15.30-17.00

1. Bela diri

Lapangan

Tengah

Iqbal, M.Pd

Aditya,

S.Pd
2. Bola Volly

Lapangan

Depan

Aries, S.Pd

3. Qiro’ah Masjid
Rizya,

S.Pd.I
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2. Selasa 15.30-17.00

4. Drumband Lapangan

Jimmy

Willy

Dio5. Jurnalistik R. Kls 9A
M.Zuhdi

Arief6. Banjari Masjid A. Zamroni

7. Futsal Lapangan Purwanto

3. Rabu 15.30-17.00
8. Paduan

Suara

R. Kelas Dimas

Di madrasah ini terdapat beberapa unit bangunan gedung yang terdiri

dari  21 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang guru, 1

perpustakaan, 1 laboratorium, 1 lab. Bahasa, 1 lab. Komputer, 1 ruang

seni/ketrampilan, 1 UKS, 1 ruang OSIS, 1 mushola, 10 WC, 1 pos satpam,

dan 1 gudang. Keadaan bangunan dalam keadaan permanen dan memiliki

lokasi yang relatif tenang. Personalia MTs Negeri 1 Kota Surabaya terdiri

dari:

1. Drs. Wittono, M.Pd : Kepala Madrasah

2. Dra. Sri Wulan Purnama Syofi : Kepala Urusan Tata Usaha

3. Dra Asmiati : Waka Kurikulum

4. Dra. Nikmarocha : Waka Kesiswaan

5. Dra Ni’mah : Waka Sarana Prasarana

6. Drs. H. Mustofa : Waka Humas

7. Cahyo Edi, S.Sos : Bendahara BOPDA

8. Sukarjani, S.Pd.I : Bendahara BOS/DIPA

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Pelaksanaan

Menurut salah satu guru di MTsN 1 Kota Surabaya yang bernama

Nurul Masruroh selaku guru akidah akhlaq yang juga termasuk guru

pamong pada waktu PPL II di MTsN 1 Kota Surabaya yang akrab

dipanggil bu Nurul, model pembelajaran inkuiri terbimbing ini bertujuan
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untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa dalam mencari informasi dan

juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan

kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri dan

mengembangkan pemahaman secara mendalam melalui mencari informasi

yang dicari dari permasalahan yang diberikan oleh guru.1

Model  pembelajaran inkuiri terbimbing ini juga sering digunakan

didalam kelas terutama kelas 9, dikarenakan kelas 9 dirasa lebih mampu

untuk berfikir kreatif mencari data, informasi dan sebagainya berbeda

dengan kelas 7 yang masih terbawa sifat dari SD begitu pula dengan kelas

8 yang masih butuh proses adaptasi, kelas 9 lebih mampu jika diterapkan

model pembelajaran inkuiri terbimbing ini.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing:

a. Tujuan yang ingin  dicapai  meliputi :

1. Menjelaskan pengertian akhlak tercela

2. Menjelaskan kreteria akhlak tercela

3. Menghindari akhlak tercela

4. Dampak  negatif dari  perbuatan akhlak tercela

Prosedur pembelajaran yaitu pengembangan langkah-langkah inkuiri

yang dimulai  dari  perumusan  masalah,  pengembangan  hipotesis,

pengumpulan data, pengujian  hipotesis  dan merumuskan

kesimpulan.

b. Perumusan masalah  meliputi :

1. Penjelasan  topik  yang akan  dibahas

2. Mengajukan  masalah  sekitar  topik  yang dibahas

3. Memberikan ilustrasi   cara merumuskan   masalah   melalui

pengalaman siswa sehari-hari

c. Pengembangan hipotesis yang meliputi:

1 Wawacara dengan ibu Nurul Masruroh M. Pd selaku guru akidah akhlaq pada tanggal 28
Februari 2020 di MTsN 1 Kota Surabaya.
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1. Mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

topik

2. Siswa  membaca buku/LKS  sesuai  dengan  topik

3. Siswa membaca buku  sumber sesuai   dengan pokok bahasan

4. Guru mengarahkan siswa dalam merumuskan hipotesis

d. Pengumpulan data meliputi:

1. Siswa membuka dan mempelajari  buku  sumber

2. Melaporkan hasil membaca sesuai topik yang dibahas

3. Guru  memberikan  “reinfoncement” kepada siswa

4. Siswa secara individu mengemukakan masalah yang telah

diajukan

e. Pengajuan hipotesis meliputi:

1. Guru  mengajukan  masalah  yang  sama  dan  siswa  menjawab

secara individu

2. Guru memberikan “reinforcement”

f. Merumuskan kesimpulan yang meliputi :

1. Siswa merumuskan kesimpulan dan guru membimbingnya sesuai

topik yang dibahas

2. Evaluasi dilakukan  secara tertulis  dalam bentuk  soal  jawaban

singkat.

Implementasi  inkuiri ada beberapa langkah sebagai berikut ini:

a. Langkah orientasi

1. Guru memulai pengajaran dengan mengemukakan topik yang

dibahas dalam menjelaskan kegiatan apa saja yang harus

dijelaskan oleh siswa

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam setiap tahapan

inkuiri, hal  ini  dimaksudkan  dalam  rangka mengaktifkan siswa

dalam mengikuti  pembelajaran

3. Guru mengulangi materi   yang sudah diberikan lewat pengajuan

pertanyaan-pertanyaan
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4. Guru memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan

5. Guru  memberikan reinforcement

b. Penyajian dan penjelasan masalah

1. Siswa menjelaskan tentang topik yang akan dibahas

2. Guru memotivasi siswa untuk mengajukan masalah-masalah

yang ada kaitannya  dengan topik di atas

3. Guru  memberikan  ilustrasi  cara  merumuskan  masalah  sesuai

dengan topik yang dipelajari

4. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang sedang

dipelajari

c. Pembahasan hipotesis

1. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang

dibahas

2. Siswa menjawab atau memberi tanggapan atas pertanyaan

dengan tepat

3. Siswa  membaca  LKS  sesuai  dengan  pokok  bahasan  dan

disuruh difahami  dengan  baik

4. Siswa diarahkan untuk merumuskan

d. Pengumpulan data meliputi :

1. Siswa mempelajari buku sumber sesuai dengan topik yang

dipelajari

2. Melaporkan hasil membaca sesuai dengan topik yang dibahas

3. Guru memberi  “reinforcement kepada siswa”

4. Siswa secara individu menjawab atas masalah yang telah

diajukan dengan tepat

e. Pengajuan hipotesis meliputi:

1. Guru mengajukan  masalah  yang  sama  dan  siswa  menjawab

secara individu

2. Guru memberikan “reinforcement” untuk penguat

f. Merumuskan kesimpulan yang meliputi:



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63

1. Siswa merumuskan kesimpulan dan guru membimbingnya sesuai

dengan topik yang dibahas

2. Evaluasi dilakukan secara tertulis dalam bentuk jawaban dan

uraian terbatas

Dalam mata pelajaran akidah akhlak proses pembelajarannya dengan

model pembelajaran Inkuiri terbimbing dapat dilakukan dengan

berbagai kegiatan yang dapat menuntut siswa berkembang secara

aktif dan kreatif sehingga siswa dapat menemukan pemahaman

materi berkat mencari informasi sendiri walau masih dalam

bimbingan guru.

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar akidah akhlaq siswa

MTsN 1 Kota Surabaya. Maka penulis menyebarkan kuisioner yang berisi

8 pertanyaan untuk menjadi tolak ukur siswa dalam mengikuti kegiatan

belajar mengajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Dengan menggunakan bantuan program computer SPSS 20, hasil

pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.1

Analisis Deskriptif Variabel (X)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X.1 36 1 3 2,08 ,604

X.2 36 1 3 2,36 ,683

x.3 36 1 3 2,42 ,554

X.4 36 2 3 2,75 ,439

X.5 36 2 3 2,72 ,454

X.6 36 2 3 2,58 ,500

X.7 36 2 3 2,53 ,506

X.8 36 1 3 2,42 ,732

Valid N (listwise)

Mean

36

2,48
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Dari delapan pertanyaan yang diajuhkan, tanggapan responden pada

umumnya dikatakan tinggi karena nilai rata-rata dari keseluruhan

pertanyaan-pertanyaan adalah sebesar 2,48 dan berada dalan kategori sangat

baik. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X) termasuk kedalam kategori sangat

baik.

2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah

akhlak peneliti menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi yang

diperlukan yakni berupa nilai akademik dan non akademik. Dalam nilai

akademik ada dua komponen nilai yaitu nilai pengetahuan dan

keterampilan. Sedangkan dalam nilai non akademik ada satu komponen

yaitu nilai sikap.

Dari 208 populasi, peneliti mengambil 36 sampel untuk mengetahui

hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 1 Kota

Surabaya. Dengan menggunakan bantuan program computer SPSS 20,

hasil pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.2

Analisis Deskriptif Variabel (Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Y.1 36 78 95 84,97 5,229

Y.2 36 78 89 82,47 3,317

Y.3 36 78 95 85,50 4,971

Valid N (listwise)

Mean

36

84,313

Dari hasil analisis data tentang hasil belajar siswa pada mata

pelajaran akidah akhlak di MTsN 1 Kota Surabaya yang berhasil

dikumpulkan dari responden adalah sebanyak 36 siswa, secara kuantitatif



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah 95 untuk nilai keterampilan

dan pengetahuan, total skor terendah 80 untuk nilai keterampilan dan

pengetahuan, dan skor rata-rata untuk nilai pengetahuan adalah 84,97 serta

rata-rata untuk nilai keterampilan adalah 82,47. Sedangkan untuk nilai

sikap, skor tertinggi adalah 95, dan total skor terendah adalah 80, skor rata-

rata untuk nilai sikap adalah 85,50. Hasil rata-rata tersebut dirata-rata

menjadi satu, dan hasil rata-rata keseluruhan adalah 84,313.

Jadi dapat disimpulkan keseluruhan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran akidah akhlak dikategorikan sangat baik.

3. Uji Validitas

Untuk mencari r tabel pada penelitian ini dapat dihitung dengan

menggunakan rumus df = n-2, (36-2 = 34) dengan hasil 0,2785. Dengan

menggunakan bantuan program computer SPSS 20. Adapun hasil

pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel (X)

Pernyataan
Person Correlation

(r hitung )
(r Tabel ) Keterangan

X.1 0,595 0,2785 Valid

X.2 0,792 0,2785 Valid

X.3 0,548 0,2785 Valid

X.4 0,374 0,2785 Valid

X.5 0,611 0,2785 Valid

X.6 0,499 0,2785 Valid

X.7 0,467 0,2785 Valid

X.8 0,828 0,2785 Valid



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item

pernyataan pada variabel penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing (X) semuanya valid. Karena nilai pearsson correlation (r

hitung ) yang dihasilkan lebih besar dari (r Tabel ) yaitu sebesar 0,2785.

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel (Y)

Pernyataan
Person Correlation

(r hitung )
(r Tabel ) Keterangan

Y.1 0,868 0,2785 Valid

Y.2 0,812 0,2785 Valid

Y.3 0,787 0,2785 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan

pada variabel hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak (Y)

semuanya valid. Karena nilai pearsson correlation (r hitung ) yang dihasilkan

lebih besar dari (r Tabel ) yaitu sebesar 0,2785.

4. Uji Reabilitas

Untuk mengetahui keakuratan data dari tanggapan 36 responden

tentang penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X) dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak (Y), maka digunakan uji

reabilitas terhadap tiap-tiap variabel dengan bantuan program computer

SPSS 20. Adapun hasil pengujian reliabilitas variabel akan di tampilkan

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5

Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) dan (Y)

Variabel Alpha cronbach’s Keterangan
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Penerapan Model

Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing

0,750 Reliabel

Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak

0,738 Reliabel

Seperti yang terlihat pada tabel data diatas, bahwa hasil pengujian

reabilitas pada variabel penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing

(X) dan hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak (Y) memiliki nilai

alpha cronbach’s > 0,60 sehingga ke empat variabel tersebut adalah

reliabel.

5. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau

tidak. Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai

pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel.

Hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS 20 di tampilkan

dibawah ini.

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas Variabel (X) dan (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 36

Normal Parametersa,b
Mean ,0000000

Std. Deviation 10,69940680

Most Extreme Differences Absolute ,153



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68

Positive ,153

Negative -,080

Kolmogorov-Smirnov Z ,917

Asymp. Sig. (2-tailed) ,369

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normaltas, diketahui nilai signifikansi 0,369 >

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat. Hasil analisis dari uji lineritas akan di tampilkan dibawah

ini.

Tabel 4.7

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Akidah

Akhlak* Penerapan

Model Inkuiri

Terbimbing

Between

Groups

(Combined) 1277,652 7 182,522 1,666 ,158

Linearity 339,183 1 339,183 3,095 ,089

Deviation from Linearity 938,469 6 156,412 1,427 ,239

Within Groups 3068,237 28 109,580

Total 4345,889 35

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig. devination from

linierity sebesar 0,239 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang linear antara penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dan  hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak.

3. Analisis Regresi Sederhana

Untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak

peneliti menggunakan  analisis regresi linear sedehana. Analisis tersebut

akan ditampilkan dibawah ini.

Tabel 4.8

Variables Entered/Removed

Mode

l

Variables Entered Variables

Removed

Method

1

Penerapan Model

Pembelajaran

Inkuiri

Terbimbingb

. Enter

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak

a. All requested variables entered.

Output yang pertama yaitu (Variabel Entered/removed), tabel diatas

menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang

digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukkan adalah variabel

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel (X) dan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak sebagai variabel (Y)

serta metode yang digunakan adalah enter.

Tabel 4.9

Model Summary

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate
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1 ,279a ,078 ,051 10,856

a. Predictors: (Constant), penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing (X_TOTAL)

b. Dependent Variable: hasil belajar akidah akhlak siswa (Y_TOTAL)

Output bagian yang kedua (model summary), tabel diatas

menjelaskan besarnya nilai (R) yaitu sebesar 0,279. Dari output tersebut

diperoleh koefisien diterminasi (R square) sebesar 0,051, yang mengandung

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

adalah sebesar 5,1%.

Tabel 4.10

ANOVAa

Model Sum of

Squares

df Mean Square F Sig.

1

Regression 339,183 1 339,183 2,878 ,099b

Residual 4006,706 34 117,844

Total 4345,889 35

a. Dependent Variable: hasil belajar akidah akhlak siswa (Y_TOTAL)

b. Predictors: (Constant), penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X_TOTAL)

Output bagian ketiga (ANOVA), Dari tingkat output tersebut

diketahui bahwa nilai F hitung = 2,878 dengan signifikan sebesar 0,099 <

0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel

partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh antara variabel penerapan

model pembelajaran inkuiri terbimbing (X) terhadap hasil belajar akidah

akhlak siswa (Y).

Tabel 4.11

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
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1

(Constant) 275,529 13,435 20,509 ,000

Penerapan

model

pembelajara

-n inkuiri

terbimbing

1,137 ,670 ,279 1,697 ,099

a. Dependent Variable: hasil belajar akidah akhlak siswa

Output bagian ke empat (coeficients), diketahui nilai constant (a)

sebesar 275,529, sedangkan penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing (b / koefisien regresi) sebesar 1,137, sehingga persamaan

regresinya dapat ditulis:

Y = a + bX

Y = 275,592 + 1,137X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

a. Konstan sebesar 275,592, mengandung arti bahwa nilai konsisten

variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist

adalah sebesar 275,592.

b. Koefisien regresi X sebesar 1,137 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1% nilai penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing, maka nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah

akhlak bertambah sebesar 1,165. Koefisien regresi tersebut bernilai

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X

terhadap Y adalah positif.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana,

berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran inkuiri (X) berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak (Y).

C. Uji Hipotesis
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1. Uji T

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, peneliti disini

menggunakan uji t. Hasil dari Uji t akan disajikan dibawah ini dengan

bantuan program SPSS versi 20

Tabel 4.12

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 275,529 13,435 20,509 ,000

Penerapan

model

pembelajara

-n inkuiri

terbimbing

1,137 ,670 ,279 2,697 ,099

a. Dependent Variable: hasil belajar akidah akhlak siswa

Untuk mencari t tabel, peneliti  menggunakan rumus

t tabel = (a/2 : n – k -1)

= (0,05/2 : 36 - 1 – 1)

= (0,025 : 34) Dilihat pada distribusi nilai t tabel

= 2,032

Berdasarkan hasil analisis diatas, diketahui nilai t hitung sebesar 2,697

>  t tabel 2,032, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran akidah akhlak (Ha).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil yang telah diuraikan oleh penulis,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan oleh

guru akidah akhlak dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, secara umum

dilakukan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang

di dapat adalah 2,48. Hasil ini berhasil didapatkan karena siswa mengikuti

kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran ini secara serius.

Kegiatan yang ada dalam kegiatan belajar mengajar ini adalah siswa di beri

suatu permasalahan oleh guru dan diharuskan mencari jawaban tersebut dari

berbagai sumber informasi sehingga melatih siswa berfikir secara kreatif

dan mendalam. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dikategorikan sangat baik.

2. Hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak pada siswa MTsN 1 Kota

Surabaya dikategorikan sangat baik. Karena skor rata-rata dari nilai

pengetahuan, keterampilan, sikap adalah 84,313.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model inkuiri

terbimbing dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di

MTsN 1 Kota Surabaya. Kegiatan yang ada dalam kegiatan belajar

mengajar ini adalah siswa di beri suatu permasalahan oleh guru dan

diharuskan mencari jawaban tersebut dari berbagai sumber informasi

sehingga melatih siswa berfikir secara kreatif dan mendalam. Sedangkan
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hasil belajar siswa meliputi nilai akademik dan non akademik. Ada

pengaruh antara dua variabel ini disebabkan karena hasil belajar siswa pada

mata pelajaran akidah akhlak sebagian didapat dari penerapan model inkuiri

terbimbing. Hal ini dibuktikan analisis regresi linear dengan nilai signifikan

dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, dan

dari uji t nilai signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,009 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X) berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak (Y).

B. Saran

Sebagai bahan masukan kepada civitas MTsN 1 Kota Surabaya, guna

dijadikan acuan dan pertimbangan dalam pengembangan pengajaran pendidikan

agama Islam, dengan tidak bermaksud menggurui dan mengurangi rasa hormat

penulis maka di sarankan antara lain:

1. Bagi pihak MTsN 1 Kota Surabaya terutama guru mata pelajaran akidah

akhlak hendaknya lebih banyak menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing. Karena model pembelajaran tersebut sangat berdampak bagi

siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi para siswa, diharapkan untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar

dengan serius terutama saat guru sedang menerangkan dan juga memberi

masalah tentang pelajaran. Karena semua hasil dari usahamu akan

membuahkan hasil untuk masa depanmu.
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